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BAB II

BIMBINGAN KEAGAMAAN ORANG TUA DAN PRESTASI BELAJAR

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Bimbingan Keagamaan Orang Tua
1. Pengertian Bimbingan Keagamaan Orang Tua
Bimbingan adalah proses pemberian bantuan kepada individu agar mampu memahami diri dan lingkungannya. Istilah bantuan dalam bimbingan tidak diartikan sebagai bantuan material (seperti uang, hadiah, sumbangan, dan lain-lain), melainkan bantuan yang bersifat menunjang bagi pengembangan pribadi bagi individu yang dibimbing. Bimbingan merupakan suatu proses yang mengandung pengertian bahwa bimbingan merupakan kegiatan yang berkesinambungan, bukan kegiatan seketika atau kebetulan. Dalam proses bimbingan, pembimbing tidak memaksakan kehendaknya sendiri, tetapi berperan sebagai fasilitator perkembangan individu. Dalam bimbingan, yang aktif dalam mengembangkan diri, mengatasi masalah, atau mengambil keputusan adalah individu itu sendiri. 

Beberapa pengertian bimbingan juga diberikan oleh para ahli, berikut ini uraiannya:

a. Menurut James: bimbingan adalah pertolongan yang diberikan oleh seorang individu untuk menolong individu lain dalam membuat keputusan ke arah yang dituju, dan mencapai tujuannya dengan cara yang paling baik.

b. Menurut Crow: bimbingan adalah proses pendidikan.

c. Menurut Shertzer dan Stone: bimbingan adalah pertolongan yang diberikan kepada individu yang biasanya sedang mengalami perkembangan dan pertumbuhan mental, sosial, intelektual, fisik, emosi, kejiwaan, dan kerohanian.

d. Menurut Sunaryo Kartadinata: bimbingan adalah proses membantu individu untuk mencapai perkembangan optimal.

e. Menurut Rochman Natawidjaja: bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, sehingga dia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar, sesuai dengan tuntutan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga, masyarakat, dan kehidupan pada umumnya.

f. Menurut Yee: bimbingan adalah bantuan berkesinambungan dan bersifat mendidik yang diberikan kepada individu agar mampu membuat penyesuaian dan perubahan tingkah laku yang perlu.

g. Menurut Ketut Dewa Sukardi, bimbingan adalah merupakan proses pemberian bantuan kepada seseorang atau sekelompok orang secara terus menerus dan sistematis oleh guru pembimbing agar individu atau sekelompok individu menjadi pribadi yang mandiri.

Dari beberapa pendapat ahli tersebut, maka bimbingan dapat diartikan sebagai proses pemberian bantuan yang terus menerus dan sistematis dari pembimbing (orang tua) kepada terbimbing (anak) agar terbimbing dapat membuat/menentukan pilihan yang bijaksana, mengembangkan kemampuan dirinya serta bersikap mandiri.
Bila kata bimbingan digabung dengan keagamaan dan orang tua, maka terbentuklah istilah bimbingan keagamaan orang tua yang berarti adalah bimbingan yang bersifat religius dari orang tua kepada anaknya agar menjadi pribadi yang baik.  Bimbingan keagamaan pada anak sebaiknya dilakukan secara terus menerus agar terbentuk pribadi anak yang baik, dan bahkan menjadi suatu pembiasaan. Inti pembiasan sebenarnya adalah pengulangan terhadap segala sesuatu yang dilaksanakan atau diucapkan seseorang. Hal ini sesuai dengan hadits Nabi sebagai berikut:
حَدَّثَنَا الْقَعْنَبِيُّ عَنْ مَالِكٍ عَنْ أَبِي الزِّنَادِ عَنْ الْأَعْرَجِ عَنْ أَبِي  هُرَيْرَةَ قَالَ قَالَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كُلُّ مَوْلُودٍ يُولَدُ عَلَى الْفِطْرَةِ فَأَبَوَاهُ يُهَوِّدَانِهِ وَيُنَصِّرَانِهِ كَمَا تَنَاتَجُ الْإِبِلُ مِنْ بَهِيمَةٍ جَمْعَاءَ هَلْ تُحِسُّ مِنْ جَدْعَاءَ قَالُوا يَا رَسُولَ اللَّهِ أَفَرَأَيْتَ مَنْ يَمُوتُ وَهُوَ صَغِيرٌ قَالَ اللَّهُ أَعْلَمُ بِمَا كَانُوا عَامِلِينَ 
(رواه أبو داود)
Artinya : Menceritakan kepada kami Al-Qa’nabi dari Malik dari Abi Zinad dari Al–A’raj dari Abu Hurairah berkata Rasulullah SAW bersabda : “Setiap bayi itu dilahirkan atas fitroh maka kedua orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasroni sebagaimana unta yang melahirkan dari unta yang sempurna, apakah kamu melihat dari yang cacat?”. Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah bagaimana pendapat tuan mengenai orang yang mati masih kecil?” Nabi menjawab: “Allah lah yang lebih tahu tentang apa yang ia kerjakan”. (H.R. Abu Dawud)

Dari hadits diatas dapat diambil maksud yaitu setiap anak dilahirkan atas fitrahnya yaitu suci tanpa dosa, dan apabila anak tersebut menjadi yahudi atau nasrani, dapat dipastikan itu adalah dari orang tuanya. Orang tua harus mengenalkan anaknya tentang sesuatu hal yang baik yang harus dikerjakan dan mana yang buruk yang harus ditinggalkan. Sehingga anak itu bisa tumbuh berkembang dalam pedndidikan yang baik dan benar. Dalam proses pendidikkan anak ini, adakalanya orang tua bersikap keras dalam mendidik anak. Contohnya, pada umur tujuh tahun orang tua mengingatkan anaknya untuk melakukan sholat dan pada saat umur sepuluh tahun, orang tua boleh memukulnya ketika sianak tersebut tidak mengerjakan sholat. Ketika anak tersebut oleh orang tuanya dijadikan seorang muslim maka anak tersebut harus menjalankan kewajiban-kewajibannya sebagai seorang muslim.
Orang tua adalah manusia yang paling berjasa pada setiap anak. Semenjak awal kehadirannya dimuka bumi, setiap anak melibatkan peran penting orang tuanya, seperti peran pendidikan. Peran-peran pendidikan seperti ini tidak hanya menjadi kewajiban bagi orang tua, tetapi juga menjadi kebutuhan orang tua untuk menemukan eksistensi dirinya sebagai makhluk yang sehat secara jasmani dan ruhani dihadapan Allah dan juga dihadapan sesama makhluk, terutama umat manusia. Oleh karena jasa-jasanya yang begitu banyak dan bernilai maka orang tua didalam Islam diposisikan amat terhormat dihadapan anak-anaknya. Ayah dan Ibu memiliki hak untuk dihormati oleh anak-anaknya, terlebih lagi ibu yang telah mencurahkan segalanya bagi anak-anaknya diberi tempat tiga kali lebih terhormat dibanding ayah. Ibu telah mengandung dan menyusui minimal dua tahun dengan penuh kasih sayang dan kesabaran. Kasih sayang dan kesabaran orang tua teramat penting bagi perkembangan anak didik, baik perkembangan fisik maupun psikisnya, khususnya dalam keluarga. Sekali lagi, mendidik anak merupakan kewajiban setiap orang tua. Dari aspek ajaran Islam, mendidik anak merupakan kewajiban orang tua untuk mempersiapkan anak-anaknya agar memiliki masa depan gemilang dan tidak ada lagi kekhawatiran terhadap masa depannya kelak, yakni masa depan yang baik, sehat, dan berdimensi spiritual yang tinggi. Semua prestasi itu tidak mungkin diraih orang tua tanpa pendidikan yang baik bagi anak-anak mereka. Secara sosial-psikologis, keterlibatan orang tua dalam mendidik anak-anaknya adalah tuntutan sosial dan kejiwaannya. Sebab, pada umumnya setiap individu berkeinginan memiliki posisi terhormat dihadapan orang lain dan setiap individu meyakini bahwa kehormatan adalah kebutuhan naluri insaniahnya. Kewajiban pendidikan anak bagi orang tua tersebut telah disadari oleh setiap orang tua bersamaan dengan kesadaran bahwa diri mereka memiliki berbagai keterbatasan untuk mendidik anak-anaknya secara baik. Keterbatasan yang dimiliki para orang tua telah mengharuskannya untuk bekerjasama dengan berbagai pihak, terutama dengan lembaga pendidikan dan lingkungan sosialnya, untuk mendidik anak-anak mereka dengan baik, juga dengan masyarakat sekitarnya.

2. Jenis-jenis Bimbingan
Anak memerlukan bimbingan orang tua. Menurut M. Chabib Toha, sebagai realisasi tanggung jawab orang tua dalam membimbing anak, ada beberapa aspek yang sangat penting untuk mendapatkan bimbingan dan perhatian orang tua, yakni:

a. Pendidikan ibadah
b. Pokok-pokok ajaran Islam dan membaca Al-Qur’an
c. Pendidikan akhlakul karimah
d. Pendidikan aqidah Islamiyah

Keempat aspek inilah yang menjadi tiang utama dalam pendidikan Islam.
Aspek bimbingan tersebut tercakup dalam pengertian yang terkandung dalam surat Luqman ayat 12-19. Pendidikan ibadah, khususnya bimbingan shalat disebutkan dalam ayat 17 surat Luqman sebagai berikut:

يَٰبُنَيَّ أَقِمِ ٱلصَّلَوٰةَ وَأۡمُرۡ بِٱلۡمَعۡرُوفِ وَٱنۡهَ عَنِ ٱلۡمُنكَرِ وَٱصۡبِرۡ عَلَىٰ مَآ أَصَابَكَۖ إِنَّ ذَٰلِكَ مِنۡ عَزۡمِ ٱلۡأُمُورِ ١٧  
Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah manusia untuk mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka dari perbuatan munkar, dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya hal yang demikian itu diwajibkan (oleh Allah). (QS. Luqman: 17)

Bimbingan pendidikan shalat dalam ayat ini tidak terbatas tentang kaifiyah untuk menjalankan shalat yang lebih bersifat fiqhiyah, melainkan menanamkan nilai-nilai dibalik ibadah shalat. Mereka harus mampu tampil sebagai pelopor amar ma’ruf dan nahi munkar serta jiwanya teruji menjadi orang yang sabar. 

Mengenai bimbingan nilai dalam Islam sebagaimana disebutkan dalam surat Luqman ayat 16 sebagai berikut:

يَٰبُنَيَّ إِنَّهَآ إِن تَكُ مِثۡقَالَ حَبَّةٖ مِّنۡ خَرۡدَلٖ فَتَكُن فِي صَخۡرَةٍ أَوۡ فِي ٱلسَّمَٰوَٰتِ أَوۡ فِي ٱلۡأَرۡضِ يَأۡتِ بِهَا ٱللَّهُۚ إِنَّ ٱللَّهَ لَطِيفٌ خَبِيرٞ ١٦ 

 (Lukman berkata) Hai anakku, sesungguhnya jika ada sesuatu perbuatan) seberat wiji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasnya). Sesungguhnya Allah maha mengetahui (QS.
Lukman : 16)

Penanaman nilai baik yang bersifat universal kapanpun dan dimanapun dibutuhkan oleh manusia, menanamkan nilai-nilai baik tidak hanya berdasarkan pertimbangan waktu dan tempat. Meskipun kebaikan itu hanya sedikit jika dibandingkan dengan kejahatan, ibarat antara sebiji sawi dengan seluas langit dan bumi, maka yang baik akan nampak baik, dan yang jahat akan nampak sebagai kejahatan. Penanaman pendidikan ini harus disertai dengan contoh konkret yang masuk akal fikiran anak, sehingga penghayatan mereka disertai dengan kesadaran rasional, sebab dapat dibuktikan secara empirik di lapangan. Sedangkan bimbingan akhlakul karimah menjadi sangat penting untuk dikedepankan dalam pendidikan keluarga, sebagimana disebutkan dalam surat Lukman ayat 14, 18, dan 19 sebagai berikut:

وَوَصَّيۡنَا ٱلۡإِنسَٰنَ بِوَٰلِدَيۡهِ حَمَلَتۡهُ أُمُّهُۥ وَهۡنًا عَلَىٰ وَهۡنٖ وَفِصَٰلُهُۥ فِي عَامَيۡنِ أَنِ ٱشۡكُرۡ لِي وَلِوَٰلِدَيۡكَ إِلَيَّ ٱلۡمَصِيرُ ١٤ 

Dan kami perintahkan kepada manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang tua ibu bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang bertambah lemah dan menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepad-Ku dan kedua ibu bapakmu, hanya kapada-Ku lah kamu akan kembali (QS. Lukman :14)

وَلَا تُصَعِّرۡ خَدَّكَ لِلنَّاسِ وَلَا تَمۡشِ فِي ٱلۡأَرۡضِ مَرَحًاۖ إِنَّ ٱللَّهَ لَا يُحِبُّ كُلَّ مُخۡتَالٖ فَخُورٖ ١٨ 

Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena sombong ) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi ini dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang orang yang sombong dan membanggakan diri. (QS. Lukman: 18)

وَٱقۡصِدۡ فِي مَشۡيِكَ وَٱغۡضُضۡ مِن صَوۡتِكَۚ إِنَّ أَنكَرَ ٱلۡأَصۡوَٰتِ لَصَوۡتُ ٱلۡحَمِيرِ ١٩ 

Dan sederhanakanlah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah suaramu, sesungguhnya seburuk-buruk suara adalah suara khimar (QS. Lukman: 19)

Ayat tersebut menunjukkan bahwa tekanan utama pendidikan keluarga dalam Islam adalah pendidikan akhlak, dengan jalan melatih anak membiasakan hal-hal yang baik, menghormati kepada kedua orang tua, bertingkah laku yang sopan baik dalam perilaku keseharian maupun dalam bertutur kata. Pendidikan akhlak tidak hanya dikemukakan secara teoritik, melainkan disertai contoh-contoh konkret untuk dihayati maknanya.
Dicontohkan kesusahan ibu yang mengandung, serta jeleknya suara khimar bukan sekedar untuk diketahui, melainkan untuk dihayati apa yang ada di balik yang nampak tersebut, kemudian direfleksikan dalam kehidupan kejiwaannya. Aspek berikutnya dalam pendidikan Islam pada keluarga adalah pendidikan akidah Islamiyah. Akidah adalah inti dari dasar keimanan seseorang yang harus ditanamkan kepada anak secara dini. Hal ini telah disebutkan dalam surat Lukman ayat 13 sebagai berikut:

وَإِذۡ قَالَ لُقۡمَٰنُ لِٱبۡنِهِۦ وَهُوَ يَعِظُهُۥ يَٰبُنَيَّ لَا تُشۡرِكۡ بِٱللَّهِۖ إِنَّ ٱلشِّرۡكَ لَظُلۡمٌ عَظِيمٞ ١٣ 

Dan ingatlah ketika Lukman berkata kepada anaknya di waktu ia memberikan pelajaran kepadanya: Hai anakku janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang besar (QS. Lukman : 13)

Dari ayat tersebut nampak kisah Lukman diangkat dalam al-Qur`an yang diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW dan menjadi dasar pedoman hidup bagi setiap muslim. Ini berarti bahwa pola umum pendidikan keluarga menurut Islam dikembalikan kepada pola yang dilaksanakan Lukman dan anaknya. Praktik pendidikan Islam inilah yang dapat dipedomani bagi umat Islam, yang menyangkut empat aspek utama tersebut, yakni pendidikan ibadah, pendidikan nilai dan pengajaran al-Qur`an, pendidikan akhlakul karimah serta pendidikan akidah Islamiyah. Anak bukanlah makhluk yang dapat tumbuh dan berkembang terlepas dari pengaruh lingkungan. 
Sebenarnya anak bukan hanya dapat dididik, tetapi harus dididik. Harus diasah dan dibina karena kodratnya membutuhkan pembinaan, membutuhkan pendidikan. Bayi yang baru lahir untuk tumbuh dan berkembang harus mendapat pertolongan pemeliharaan dan pimpinan orang lain. Tanpa pertolongan dan pemeliharaan itu si bayi tidak akan berusia lama. Kelak ketika ia sudah dapat berjalan, dapat makan, membaca, menulis dan sebagainya, pimpinan itu masih sangat dibutuhkan. Jadi secara singkat dapat dikatakan bahwa pertumbuhan dan perkembangan itu perlu membutuhkan asuhan dan pembinaan. Untuk menentukan cara pembinaan pertumbuhan perlu lebih dulu dijelaskan tujuan pertumbuhan itu. 
Tujuan perkembangan yang ideal adalah menjadi seorang dengan kepribadian yang berintegrasi dalam aspek-aspek fisik, moral, sosial dan spiritual. Jelasnya mengasuh dan membina perkembangan tidak dapat dilakukan secara asal-asalan, insidental dan reflektif melainkan perlu dilaksanakan secara terus menerus dan sistematis. Diantara wujud bimbingan keagamaan orang tua pada anak adalah memperhatikan dan membantu dalam belajar.

B. Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
Dalam bukunya Penilaian Hasil proses Belajar Mengajar, Nana Sudjana mengemukakan bahwa prestasi atau hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajar.
 Sedangkan Suharsimi Arikunto mengatakan bahwa prestasi merupakan nilai pencapaian yang mencerminkan tingkatan-tingkatan siswa sejauh mana telah dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam tiap bidang studi. 

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa prestasi merupakan hasil yang telah dicapai peserta didik setelah melakukan aktifitas belajar yang dapat diketahui melalui ujian-ujian atau tes baik secara lisan maupun tulisan, sehingga dapat menunjukkan suatu tingkatan dari hasil belajarnya. Sedangkan kata belajar, menurut beberapa pakar sebagai berikut:

a. Menurut Oemar Hamalik, belajar merupakan perubahan perbuatan melalui aktifitas, praktik dan pengalaman.

b. Abdul Mu’ti menyatakan bahwa belajar adalah proses transfer yang ditandai dengan adanya perubahan pengetahuan, tingkah laku dan kemampuan seseorang yang relatif tetap sebagai hasil latihan dan pengalaman yang terjadi melalui aktifitas mental yang bersifat aktif, konstruktif, komulatif, dan berorientasi pada tujuan.
c. Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan sehingga hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.

Bila prestasi dan belajar digabung, akan terbentuk istilah prestasi belajar yang diartikan sebagai penguasaan pengetahuan atau ketrampilan yang dikembangkan mata pelajaran, lazimnya dilanjutkan dengan nilai-nilai persatu angka nilai yang diberikan guru. Adapun prestasi belajar yang dimaksud peneliti dalam skripsi ini adalah prestasi dalam bidang studi pendidikan Agama Islam yaitu hasil yang dicapai atau ditunjukkan oleh peserta didik MTs Ma`arif NU Gondang Tahun Pelajaran 2016/2017 khususnya kelas VIII sebagai hasil prestasi dalam bidang Agama Islam.
2. Dasar Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan adalah bagian terpenting yang sangat sentral dalam kehidupan manusia. Hal ini karena manusia secara kodrati adalah makhluk pedagogik yaitu makhluk yang memiliki potensi untuk mendidik dan dididik. Sebagaimana kita pahami bersama bahwa sumber nilai yang berlaku dalam Islam adalah al-Qur’an dan hadits. Firman Allah SWT:

أَلَمۡ تَرَ إِلَى ٱلَّذِينَ أُوتُواْ نَصِيبٗا مِّنَ ٱلۡكِتَٰبِ يُؤۡمِنُونَ بِٱلۡجِبۡتِ وَٱلطَّٰغُوتِ وَيَقُولُونَ لِلَّذِينَ كَفَرُواْ هَٰٓؤُلَآءِ أَهۡدَىٰ مِنَ ٱلَّذِينَ ءَامَنُواْ سَبِيلًا ٥١ 
Hai orang-orang yang beriman taatilah Allah dan taatilah Rasul- Nya dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (Sunnahnya). Jika kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih utama bagimu dan lebih baik akibatnya. (QS. Al-Nisa : 59)

3. Tujuan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Para ahli pendidikan telah memberikan definisi tentang tujuan pendidikan Islam, dimana rumusan atau definisi yang satu berbeda dari definisi yang lain. Meskipun demikian, pada hakikatnya rumusan dari tujuan pendidikan Islam adalah sama, mungkin hanya redaksi dan penekanannya saja yang berbeda. Berikut ini akan kami kemukakan beberapa definisi pendidikan Islam yang dikemukakan oleh para ahli:
1. Naquib Al-Atas menyatakan bahwa tujuan pendidikan yang penting harus diambil dari pandangan hidup (philosophi of life). Jika pandangan hidup itu Islam maka tujuannya adalah membentuk manusia sempurna (Insan Kamil) menurut Islam. Definisi tersebut mengandaikan bahwa semua proses pendidikan harus menuju pada nilai kesempurnaan manusia.
2. Abd ar-Rahman Saleh Abdullah mengungkapkan bahwa tujuan pokok pendidikan Islam mencakup tujuan jasmaniah, tujuan rohaniah, dan tujuan mental.

3. Muhammad Athiah al-Abrasyi merumuskan tujuan pendidikan Islam secara lebih rinci. Dia menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah untuk membentuk akhlak mulia, persiapan menghadapi kehidupan dunia-akhirat, persiapan untuk mencari rizki, menumbuhkan semangat ilmiah, dan menyiapkan profesionalisme subjek didik.

4. Ahmad Fuad al-Ahwani menyatakan bahwa pendidikan Islam adalah perpaduan yang menyatu antara pendidikan jiwa, membersihkan ruh, mencerdaskan akal, dan menguatkan jasmani.

5. Abd ar-Rahman an-Nahlawi berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam adalah mengembangkan pikiran manusia dan mengatur tingkah laku serta perasaan mereka berdasarkan Islam yang dalam proses akhirnya bertujuan untuk merealisasikan ketaatan dan penghambaan kepada Allah di dalam kehidupan manusia, baik individu maupun masyarakat.

6. Abdul Fatah Jalal juga menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah mewujudkan manusia yang mampu beribadah kepada Allah, baik dengan pikiran, amal, maupun perasaan.

7. Umar Muhammad at-Taomi asy-Syaibani mengemukakan bahwa tujuan tertinggi dari pendidikan Islam adalah persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat bagi asy-Syaibani, tujuan pendidikan adalah untuk memproses manusia yang siap untuk berbuat dan memakai fasilitas dunia ini guna beribadah kepada Allah, bukan manusia yang siap pakai dalam arti siap dipakai oleh lembaga, pabrik, atau yang lainnya.
8. Ali Khalil Abu al-Ainaini mengemukakan bahwa hakikat pendidikan Islam adalah perpaduan antara pendidikan jasmani, akal, akidah, akhlak, perasaan, keindahan, dan kemasyarakatan.

Semua definisi tentang tujuan pendidikan tersebut secara praktis bisa dikembangkan dan diaplikasikan dalam sebuah lembaga yang mampu mengintegrasikan, menyeimbangkan, dan mengembangkan kesemuanya dalam sebuah institusi pendidikan. Indikator-indikator yang dibuat hanyalah untuk mempermudah capaian tujuan pendidikan, dan bukan untuk membelah dan memisahkan antara tujuan yang satu dengan tujuan yang lain.

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi Prestasi Belajar 

Keberhasilan belajar dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, secara garis besar faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan belajar itu dapat dibagi menjadi dua bagian besar yaitu faktor internal dan eksternal.

a. Faktor internal 

Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari dalam individu itu sendiri. Faktor internal terdiri dari biologis dan psikologis

1) Faktor biologis
Faktor biologis meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan fisik atau jasmani individu yang bersangkutan, yang perlu diperhatikan dalam faktor ini adalah kondisi fisik yang normal atau tidak memiliki cacat sejak dalam kandungan, yang kedua yaitu kondisi kesehatan fisik yang sehat sangat mempengaruhi keberhasilan belajar.

2) Faktor psikologis 

Faktor psikologis yang mempengaruhi keberhasilan belajar meliputi segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Faktor tersebut meliputi:

a) Intelegensi siswa
Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang memang berpengaruh besar terhadap keberhasilan belajar. Seseorang yang mempunyai intelegensi jauh di bawah normal akan sulit untuk mencapai prestasi yang tinggi dalam proses belajar.

b) Minat siswa
Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat sangat besar pengaruhnya dalam mencapai prestasi belajar. Lazimnya seseorang tidak akan melakukan sesuatu dengan baik tanpa adanya minat melakukannya.

c) Bakat siswa
Bakat adalah kemampuan individu untuk melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan latihan. Bakat memang merupakan salah satu faktor yang dapat menunjang keberhasilan belajar seseorang dalam suatu bidang tertentu.

d) Daya ingat dan daya konsentrasi 

Daya ingat didefinisikan sebagai daya jiwa untuk memasukkan, menyimpan, dan mengeluarkan kembali suatu kesan. Sedangkan daya konsentrasi adalah suatu kemampuan untuk memfokuskan pikiran perasaan, kemauan dan segenap panca indera ke suatu obyek dalam satu aktifitas tertentu, dengan disertai usaha untuk tidak mempedulikan obyek-obyek lain yang tidak ada hubungannya dengan aktifitas.

b. Faktor eksternal
Faktor eksternal merupakan faktor yang bersumber dari luar individu itu sendiri. Faktor ini meliputi:
1) Faktor lingkungan keluarga 

Faktor lingkungan rumah atau keluarga ini merupakan lingkungan pertama dan utama dalam menentukan pendidikan seseorang, dan tentu saja merupakan faktor pertama dan utama dalam menentukan keberhasilan belajar.

2) Faktor lingkungan sekolah
Lingkungan sekolah seperti para guru, staff administrasi dan teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar siswa. Disamping itu tata tertib dan disiplin yang ditegakkan secara konsekuen dan konsisten juga sangat menunjang keberhasilan belajar siswa.

3) Faktor lingkungan masyarakat
Lingkungan masyarakat dapat menjadi penunjang keberhasilan belajar atau sebaliknya. Lingkungan yang dapat menunjang keberhasilan belajar diantaranya adalah lembaga-lembaga non formal yang melaksanakan kursus-kursus tertentu. Sedangkan lingkungan yang menghambat keberhasilan belajar berupa tempat hiburan dan tempat keramaian lainnya. 
Disamping itu lingkungan yang kumuh juga turut mempengaruhi aktifitas belajar siswa. Paling tidak , siswa kesulitan mendapatkan teman belajar yang baik. Menurut Mustaqim dan Abdul Wahib dalam bukunya Psikologi pendidikan menyebutkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi belajar, antara lain:
a) Kemampuan pembawaan
b) Kondisi fisik orang yang belajar
c) Kondisi psikis anak
d) Kemampuan belajar
e) Sikap terhadap guru, mata pelajaran, dan pengertian mereka mengenai kemajuan mereka sendiri
f) Bimbingan
g) Ulangan

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, dari sekian banyak faktor yang mempengaruhi prestasi dapat digolongkan menjadi 3 macam, yaitu faktor-faktor stimuli belajar, faktor-faktor metode belajar dan faktor-faktor individual.
 
Faktor-faktor stimuli belajar, antara lain:

a) Panjangnya bahan pelajaran
b) Kesulitan bahan pelajaran
c) Berartinya bahan pelajaran
d) Berat ringannya tugas
e) Suasana lingkungan eksternal
Faktor-faktor metode belajar, antara lain:

a) Kegiatan berlatih atau praktek
b) Over learning dan drill
c) Resitasi selama belajar
d) Belajar dengan keseluruhan dan dengan bagian-bagian
e) Penggunaan modalitet indera
f) Bimbingan dalam belajar
g) Kondisi-kondisi intensif
Faktor-faktor individual, antara lain:

a) Pematangan
b) Faktor usia kronologis
c) Faktor perbedaan jenis kelamin
d) Pengalaman sebelumnya
e) Kapasitas mental
f) Kondisi kesehatan jasmani
g) Kondisi kesehatan rohani
h) Motivasi

C. Hubungan Bimbingan Keagamaan Orang Tua terhadap prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
Bimbingan merupakan alih bahasa dari istilah Inggris guidance. Bimbingan diberikan kepada siapa saja baik individu maupun kelompok. Namun dalam skripsi ini bimbingan yang dimaksud adalah bantuan yang diberikan orang tua kepada anaknya agar dapat menemukan cara belajar yang baik sehingga membantu prestasi belajarnya. Orang tua, sebagai panduan dalam usaha memahami konsep moral dan pertimbangan moral, konsep pengukuran moral, pendidikan moral yang berlandas pada perkembangan kognitif melalui diskusi dilemma moral, serta bagaimana cara pengukurannya dalam rangka pengembangan kepribadian yang baik bagi putra putrinya.

Prestasi belajar di sekolah sangat ditentukan pendidikan dalam keluarga. Bimbingan merupakan salah satu faktor terpenting yang dapat mempengaruhi prestasi belajar anak. Karena belajar merupakan inti kegiatan pengajaran di sekolah, maka wajiblah anak-anak dibimbing agar tercapai tujuan belajarnya. Cara belajar masing-masing siswa berbeda, tergantung pemahaman cara belajar yang mereka pahami. Pemahaman tentang belajar dan cara belajar yang baik dapat diperoleh dari bimbingan orang tua di rumah. Jika orang tua aktif memberikan bimbingan, maka anak akan mengetahui cara belajar yang baik sehingga memperoleh prestasi belajar yang baik.
Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai atau ditunjukkan siswa sebagai hasil belajarnya, baik itu merupakan angka atau huruf atau tindakan yang mencerminkan hasil belajar yang dicapai oleh masing-masing individu anak dalam periode tertentu pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
Prestasi belajar merupakan hasil belajar yang dicapai dari perbuatan belajar, yakni perubahan tingkah laku, penambahan pengetahuan atau pun penambahan ketrampilan. Mengenai hubungan antara bimbingan keagamaan dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam bahwa adanya bimbingan keagamaan yang intensif dari orang tua kepada anak diharapkan dapat menghasilkan suatu perubahan baik berupa tingkah laku, penambahan pengetahuan, atau penambahan ketrampilan anak. Bimbingan keagamaan yang intensif akan menghasilkan prestasi anak yang tinggi, sebaliknya bimbingan keagamaan yang tidak intensif dari orang tua dapat menyebabkan rendahnya prestasi belajar anak. Jadi bimbingan keagamaan menentukan prestasi belajar anak. 

Hal tersebut sejalan dengan firman Allah ayat 71 surat At-Taubah:
قُل لَّن يُصِيبَنَآ إِلَّا مَا كَتَبَ ٱللَّهُ لَنَا هُوَ مَوۡلَىٰنَاۚ وَعَلَى ٱللَّهِ فَلۡيَتَوَكَّلِ ٱلۡمُؤۡمِنُونَ ٥١ 

Dan orang-orang yang beriman laki-laki atau perempuan, sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang munkar (QS al-Taubah: 71)

Suatu kenyataan bahwa sumber-sumber permasalahan anak sekolah terletak di luar sekolah. Dalam konteks ini permasalahan anak tidak dapat dibiarkan begitu saja. Apabila misi sekolah menyediakan permasalahan luas untuk secara efektif membantu siswa mencapai tujuan-tujuan perkembangannya dan mengatasi permasalahannya, maka segenap kegiatan dan kemudahan yang diselenggarakan sekolah perlu diarahkan ke sana. 

Disinilah dirasakan perlunya pelayanan bimbingan keagamaan disamping kegiatan pengajaran. Keberadaan bimbingan keagamaan dalam keluarga semakin mantap dan menemukan relevansinya mengingat setiap sekolah ingin agar anak didiknya mendapatkan prestasi yang menggembirakan dan patut dibanggakan. Unggul dalam prestasi merupakan impian bagi semua lembaga pendidikan. Oleh karena itu, segala daya dan upaya dilakukan untuk mendapatkan prestasi yang baik tersebut. Terdapat hubungan yang erat antara bimbingan keagamaan dengan prestasi belajar Pendidikan Agama Islam. Semakin tinggi intensitas bimbingan keagamaan maka akan semakin tinggi prestasi pendidikan Agama Islam yang diraih peserta didik.
Bimbingan keagamaan akan berpengaruh terhadap prestasi belajar. Oleh karena itu sekolah hendaknya menganjurkan kepada orang tua siswa agar memberikan bimbingan keagamaan yang intensif kepada anak-anaknya sehingga benar-benar akan membantu anak dalam meningkatkan prestasi belajarnya. Ada sinyalemen bahwa pendidikan belum mampu memerankan tugas dan fungsinya secara optimal. Indikasinya dapat dilihat dari rendahnya prestasi peserta didik secara umum dan banyaknya kenakalan dan penyimpangan yang dilakukan. Persoalan terbesar adalah peserta didik belum mampu mengaktualisasikan potensi yang dimilikinya. Dengan kata lain prestasi peserta didik belum setara dengan kemampuannya. Asumsinya bila peserta didik menyadari dan mampu mengoptimalkan potensinya, tentu akan menjadi luar biasa. Prestasinya akan jauh lebih baik dari yang dicapainya. Dalam rangka optimalisasi potensi peserta didik, bimbingan keagamaan orang tua menjadi sangat penting dan diperlukan. Peran guru tidak cukup untuk hal ini. Sehingga diperlukan peran aktif orang tua dan masyarakat membimbing peserta didik dalam meningkatkan prestasi dan mengatasi semua problematika yang dihadapinya.
D. Hasil Penelitian yang Relevan
Hasil penelitian yang relevan yang dapat menjadi bahan rujukan dalam penelitian ini yaitu pengaruh antara bimbingan keagamaan orang tua terhadap prestasi PAI. Skripsi tersebut disusun oleh Umi Yanah (3502078) mahasiswa Fakultas Tarbiyah Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang Angkatan 2002 . Dia menjadikan siswa SD Negeri Ngaliyan 08 Pada Semester II Tahun Pelajaran 2003/2004 sebagai obyek penelitiannya. Dalam analisisnya dia memakai perhitungan korelasi product moment. Hasil penelitiannya menunjukkan hubungan positif antara bimbingan keagamaan orang tua dengan prestasi belajar siswa. 
Selain itu dalam pustaka yang di susun oleh Prof. Dr. Nana Syaodih Sukmadinata, dan diterbitkan pada tahun 2003 oleh PT.Remaja Rosdakarya, di Bandung, beliau menyimpulkan bahwa bimbingan adalah sebagai upaya atau program yang membantu mengoptimalkan pekembangan siswa. 
Bimbingan ini diberikan melalui bantuan pemecahan masalah yang dihadapi, serta dorongan bagi pengembangan potensi yang dimiliki siswa. Penelitian yang akan dilakukan penulis mengkaji tema hubungan antara bimbingan keagamaan orang tua terhadap prestasi belajar PAI dengan menjadikan MTs Ma`arif NU Gondang sebagai obyek penelitiannya. Penulis akan juga menggunakan korelasi product moment dalam analisisnya.
E. Kerangka Teoritik

Seorang anak pada dasarnya membutuhkan bimbingan dari orang tua, baik bimbingan keagamaan maupun bimbingan lainnya. Orang tua memberikan bimbingan kepada anaknya semata-mata agar ada hasil yang diperoleh dari bimbingan tersebut. Dan tentunya yang paling dekat dengan kata hasil adalah prestasi belajar siswa yaitu prestasi belajar siswa di bidang Pendidikan Agama Islam baik di sekolah maupun diluar sekolah.
F. Hipotesis Penelitian
Secara etimologis hipotesis berarti suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
 Hipotesis ada dua macam yang diambil dari hipotesis asosiatif (hubungan), yaitu: 
1. Hipotesis Alternatif (Ha): adanya pengaruh antara bimbingan keagamaan orang tua terhadap prestasi belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII MTs Ma`arif NU Gondang Tahun Pelajaran 2016/2017
2. Hipotesis Nol (Ho): tidak adanya pengaruh antara bimbingan keagamaan orang tua terhadap prestasi belajar siswa dalam bidang studi Pendidikan Agama Islam siswa kelas VIII MTs Ma`arif NU Gondang Tahun Pelajaran 2016/2017.
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